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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA


Pada bab ini akan dijelaskan teori - teori  yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam tugas akhir. Dasar teori ini diperoleh dari hasil studi pustaka yang merupakan salah satu metode dari tugas akhir.  

2.1. Telepon Genggam
Telepon genggam atau lebih terkenal dengan sebutan handphone (disingkat HP; disebut juga sebagai telepon selular atau ponsel) adalah sebuah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon fixed line yang konvensional namun dapat dibawa ke mana-mana (portabel) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel; wireless) [DOU06].
Indonesia mempunyai dua jaringan telepon nirkabel saat ini yaitu GSM (Global System For Mobile Telecommunications) dan CDMA (Code Division Multiple Access).

Telepon genggam, selain berfungsi untuk melakukan dan menerima panggilan telepon, umumnya juga mempunyai fungsi pengiriman dan penerimaan pesan singkat (short message service; SMS). Telepon-telepon yang lebih mahal juga sering menambahkan fitur kamera dan layanan internet (WAP, GPRS, 3G). Ada pula penyedia jasa telepon genggam di beberapa negara yang menyediakan layanan generasi ketiga (3G) yang menambahkan jasa videophone maupun televisi online di telepon genggam mereka.

2.2. Sistem Duplex

Merupakan komunikasi rangkap atau merupakan sebuah sistem dimana sinyal dapat mengalir dari kedua arah pemakai, dimana jika keduanya dihubungkan maka akan menghasilkan suatu percakapan[DOU06].Ada dua jenis yang termasuk kedalam sistem duplex yaitu half-duplex dan full-duplex. Sistem duplex memiliki dua kemampuan dibandingkan dengan sistem simplex yaitu yang pertama, sistem duplex dapat digunakan sedemikian rupa sehingga seseorang dapat berbicara dan mendengarkan secara serempak (bersama), seperti halnya dengan telepon rumah.

Yang kedua duplex dapat digunakan dengan stasiun pengulang.Sistem ini dipakai hampir semua jaringan komunikasi, baik untuk memberikan “jalan dua arah” antara dua pihak yang terhubung atau untuk memberikan “jalur bolak balik” untuk memonitor dan mengatur penyesuaian dari peralatan di lapangan.
2.2.1. Half-Duplex
Suatu sistem half-duplex memungkinkan komunikasi dalam dua arah akan tetapi satu arah dalam satu waktu (tidak secara serentak). Pada umumnya digunakan pada walkie-talkie  dimana pemakai harus mengatakan “over” untuk menandakan akhir dari transmisi atau prosedur lain untuk memastikan hanya satu pihak yang melakukan transmisi pada satu waktu.
2.2.2. Full-Duplex

Suatu sistem  full-duplex memungkinkan komunikasi dua arah dan tidak seperti sistem half-duplex, sistem ini memungkinkan komunikasi terjadi secara serentak.
Banyak jaringan-jaringan telepon menggunakan sistem full-duplex ini dimana kedua pembicara dapat berbicara pada saat bersamaan. Contoh: telepon, telepon seluler,dll.

2.3. GPRS

General Packet Radio Service (GPRS) adalah service yang dapat mengirimkan dan menerima data melalui jaringan telepon mobile. GPRS memberikan tambahan kemampuan pada jaringan Global System for Mobile Communications (GSM)  dan Time Division Multiple Access (TMDA). Perbedaan utama GPRS terhadap jaringan circuit-switched adalah merupakan layanan yang murni berbasis paket. GPRS tidak menggantikan jaringan circuit-switched yang sudah ada tetapi melengkapi yang sudah ada.
2.3.1. Kelas-kelas Kemampuan GPRS
1) Kelas A

Dapat dihubungkan dengan fasilitas GPRS dan fasilitas GSM(panggilan,SMS) atau kedua-duanya pada waktu yang bersamaan.

2) Kelas B

Dapat dihubungkan dengan fasilitas GPRS dan fasilitas GSM(panggilan,SMS) akan tetapi digunakan hanya sekali atau pada saat-saat tertentu. Selama fasilitas GSM (panggilan,SMS) digunakan, maka fasilitas GPRS di non-aktifkan dan diaktifkan kembali setelah fasilitas GSM (panggilan,SMS) selesai dipakai.

3) Kelas C
Dihubungkan baik kepada fasilitas GPRS ataupun fasilitas GSM (panggilan,SMS). Harus dihidupkan secara manual antara satu fasilitas dengan fasilitas lainnya.
2.4. Sinyal analog dan sinyal digital
Sinyal analog adalah sinyal yang perubahannya tidak terputus terhadap waktu. Dalam transmisi analog maka akan terlihat bentuk gelombang tersebut disetiap tahap pengiriman[HIL02].

Sinyal digital adalah sinyal yang berbentuk pulsa – pulsa tegangan atau  arus terputus – putus yang menggambarkan pengkodean dari sinyal aslinya( analog atau digital ) [HIL02].
Gambar 2.1 Sinyal analog dan sinyal digital

Untuk mengkodekan sinyal analog menjadi digital digunakan sistem bilangan biner dengan konversi  dari desimal sebagai berikut :

0= 0000                
5=0101 (0+4+0+1)


1= 0001(0+0+0+1)
6=0110 (0+4+2+0)

2= 0010(0+0+2+0)
7=0111 (0+4+2+1)

3= 0011(0+0+2+1)
8=1000 (8+0+0+0)

4= 0100(0+4+0+0)
9=1001 (8+0+0+1)

Dalam dunia komputer kita tidak hanya terlibat dengan angka, tetapi juga dengan kata, huruf, tanda baca, logat dan sebagainya. Semuanya dapat memiliki harga tertentu dalam bentuk kode yang sesuai.
2.5. Codec
Codec adalah suatu alat atau program yang mampu melakukan penyandian dari data analog menjadi digital atau dari data digital menjadi analog. Codec adalah suatu singkatan dari : Compressor – Decompressor, Coder – Decoder, atau Algoritma Compression/Decompression.
Codec sering digunakan untuk mengedit sebuah video. Suatu video ADC(analog-to-digital konversi) akan merubah data tersebut dari data analog menjadi data digital, kemudian data tersebut disimpan ke dalam sebuah transmisi digital untuk diolah sesuai dengan keinginan user, baru kemudian DAC(digital-to-analog) bekerja merubah kembali data digital menjadi analog.
Selain merubah data menjadi analog ke digital dan dari digital ke analog, codec juga dapat memperkecil ukuran sebuah data. Akan tetapi kemungkinan sebuah codec hilang juga mungkin terjadi, pada saat mendapatkan suatu ukuran file yang kecil.
Salah satu jenis codec adalah codec AMR yang digunakan untuk sistem seluler generasi 2.5G dan 3G.

Codec AMR pertama kali dibangun dan distandardisasi oleh European Telecommunications Standards Institute (ETSI) untuk sistem telepon selular berbasis GSM. Saat ini,  AMR telah dipilih oleh Third Generation Partnership Project (3GPP) sebagai codec yang utama untuk sistem telepon selular generasi 3 / third generation (3G).
Codec AMR adalah codec dengan banyak mode yang mendukung 8 jenis mode encoding suara dengan bit rates berkisar antara 4.75 hingga 12.2 kbps, yaitu 4.75, 5.15, 5.9, 6.7 ,7.4, 7.95, 10.2, 12.2. 
Frekuensi yang digunakan pada PTT adalah 8000 Hz dan encoding suara dilakukan pada 20 ms frame suara. Sehingga tiap frame suara yang telah di-encode merepresentasikan 160 sampel dari suara aslinya. Diantara 8 mode encoding AMR,  ada tiga yang telah diadopsi sebagai standar, yaitu pada European FRS GSM menggunakan 12.2 kbits/s, North American EFR TDMA 7.4 kbits/s, dan Japanese EFR PDC 6.7 kbits /s.
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